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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah software GeoGebra dapat meningkatkan kemampuan represen-
tasi matematis siswa pada materi SPLDV. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIll.2 SMP Islamic Village
tahun ajaran 2015/2016 semester |l sebanyak 24 orang dengan purposive sampling. Instrumen penelitian berupa tes
uraian untuk mengukur kemampuan representasi matematis. Metode dalam penelitian ini adalah metode kuan-
titatif jenis pra eksperimen dengan one group pretest-posttest design. Analisis data penelitian ini menggunakan
uji non-parametrik Wilcoxon Signed Ranks Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media software
GeoGebra dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa pada materi sistem persamaan linier dua
variabel (SPLDV). Dari hasil pretest diperoleh nilai tertinggi hanya mampu mencapai nilai 45 dari skor maksimal 100,
dimana 10 siswa mendapatkan nilai dibawah 20 dan dari hasil posttest diperoleh nilai tertinggi mencapai 100 dari
skor maksimal 100, dengan 18 siswa mendapatkan nilai di atas 75. Peningkatan yang diperoleh berada pada kategori
sedang sebesar o,651. Adapun faktor yang mempengaruhi peningkatan kemampuan representasi matematis meng-

gunakan GeoGebra yaitu GeoGebra dapat menampilkan grafik persamaan garis dengan jelas, akurat dan cepat.

Abstract

This research aims to know whether GeoGebra can increase students’ mathematical representation ability at System of
Linear Equation in Two Variables or not. The sample in this research is 29 students of class VIII.2 in the second semester
of academic year 2015/2016 at Islamic Village Junior High School by using purposive sampling. Essay test is used as a
research instrument to measure mathematical representation ability. This is pre-experimental research with one group
pretest posttest design. Non-parametric test Wilcoxon Signed Rank Test is used to analyze the data in this research. The
result of this research showed that the using of GeoGebra can increase students’ mathematical representation ability
at System of Linear Equation in Two Variables. From the results obtained the highest score pretest only able to reach
a maximum value of 45 from 100, where 10 students scored below 20 and the results obtained posstest highest value
reached 100 out of a maximum score of 100, with 18 students scoring above 75. Increasing obtained in middle category
amounted to 0,651. The factors that influence the increased ability to use mathematical representation that GeoGebra
display graphics line equation with clear, accurate and fast.

Keywords: GeoGebra, mathematical representation, system of linier equation in two variables

PENDAHULUAN ternasional. Salah satu bidang yang dapat kita
Untuk menyambut tantangan zaman yang gunakan sebagai jembatan untuk meningkat-
terus berkembang setiap saat maka, perlu kan sumber daya manusia yang berkualitas
adanya peningkatan sumber daya manusia adalah dalam dunia pendidikan. Salah satu
sehingga kita dapat bersaing dalam ranah in- cabang ilmu pengetahuan yang memegang
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peranan penting dalam dunia pendidikan
adalah matematika. Artha, et al (2014) men-
jelaskan bahwa matematika merupakan alat
untuk mengembangkan kemampuan berpikir
siswa. Adapun kemampuan berpikir mate-
matis yang harus dimiliki oleh siswa menurut
NCTM (2000) ada lima yaitu kemampuan pe-
mecahan masalah, kemampuan komunikasi,
kemampuan koneksi, kemampuan penalaran
dan kemampuan representasi. Akan tetapi
pada kenyataanya kemampuan matematis
siswa masih tergolong rendah. Hal ini dapat
dilihat dari beberapa survey yang dilakukan
oleh TIMMS dan PISA.

Berdasarkan laporan TIMMS 2011 (Pro-
vasnik et al, 2012) siswa kelas VIl Indonesia
menempati posisi ke 38 diantara 42 negara
yang berpartisipasi dalam tes matematika
dengan skor rata-rata 406 sedangkan skor
standar rata-rata internasional adalah 5oo.
Hasil survey TIMMS tentang kemampuan ma-
tematis siswa Indonesia ternyata tidak jauh
berbeda dengan hasil survey dari lembaga
lain seperti PISA (Programme International for
Student Assesment). Berdasarkan hasil sur-
vey PISA 2012, kemampuan matematis sis-
wa Indonesia menempati ranking 64 dari 65
negara dengan rata-rata skor yang diperoleh
375, padahal rata-rata skor internasional yang
ditetapkan PISA adalah 494. Hal ini terjadi
karena kemampuan siswa dalam mengung-
kapkan gagasan atau ide-ide matematik serta
merepresentasikan ekspresi matematik mau-
pun visual masih kurang karena masih banyak
kendala yang dialami siswa dalam pencapaian
kemampuan representasi matematis.

Rangkuti (2014), mengatakan bahwa
representasi matematis merupakan peng-
gambaran, penterjemahan, pengungkapan,
penunjukan kembali, pelambangan atau bah-
kan pemodelan dari ide, gagasan, konsep ma-
tematik, dan hubungan diantaranya yang ter-
muat dalam suatu konfigurasi, konstruksi atau
situasi masalah tertentu yang ditampilkan
siswa dalam bentuk beragam sebagai upaya
memperoleh kejelasan makna, menunjuk-
kan pemahamannya atau mencari solusi dari
masalah yang dihadapinya. Dari pengertian
representasi matematis di atas maka dapat
dikatakan bahwa kemampuan representa-
si matematis merupakan kemampuan yang
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penting untuk dimiliki siswa agar dapat me-
mahami konsep matematika dengan baik. Hal
ini juga dipertegas oleh Kartini (2009) yang
mengatakan bahwa representasi sangat ber-
peran penting dalam peningkatan pemaha-
man konsep matematika. Adapun beberapa
bentuk representasi matematis seperti verbal,
gambar, numerik, simbol aljabar, tabel, diag-
ram, dan grafik merupakan bagian yang tak
dapat dipisahkan dalam pembelajaran mate-
matika.

Kemampuan representasi matematis
diukur dari ketercapaian indikatornya. Me-
nurut Sumarmo (2010) indikator kemampu-
an representasi matematis yaitu: 1) mencari
hubungan berbagai representasi konsep dan
prosedur, 2) memahami hubungan antar topik
matematika, 3) menerapkan matematika da-
lam bidang lain atau dalam kehidupan seha-
ri-hari, 4) memahami representasi ekuivalen
suatu konsep, 5) mencari hubungan satu pro-
sedur dengan prosedur lain dalam kehidupan
sehari-hari, dan 6) menerapkan hubungan
antar topik matematika. Sedangkan menu-
rut Mudzakir (2006) indikator yang digunakan
untuk menilai kemampuan representasi ma-
tematis siswa terlihat pada Tabel 1.

Dari beberapa pemaparan tentang in-
dikator kemampuan diatas maka indikator
kemampuan representasi matematis yang
akan digunakan dalam kegiatan penelitian ini
meliputi yaitu: 1) menjelaskan secara mate-
matis, masuk akal dan tersusun sistematis.; 2)
menggambar grafik persamaan garis beserta
unsur-unsurnya secara lengkap dan benar un-
tuk mencari himpunan penyelesaiannya.; 3)
membuat model matematika.

Salah satu faktor yang mempengaru-
hi kemampuan representasi matematis sis-
wa adalah penggunaan media pembelajaran
yang mendukung siswa dalam memvisuali-
sasikan atau merepresentasikan permasala-
han matematika. Hal ini sesuai dengan per-
nyataan yang diungkapkan oleh Nursanti, dkk
(2015) bahwa dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis teknologi akan mem-
permudah proses pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
dan dapat meningkatkan kemampuan rep-
resentasi matematis siswa. Salah satu media
pembelajaran matematika berbasis teknologi
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Tabel 1. Indikator Kemampuan Representasi Matematis

Representasi

Bentuk-Bentuk Operasional

Representasi Visual
(Diagram, tabel atau grafik)

Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi ke rep-
resentasi diagram, grafik atau tabel.

Menggunakan representasi visual untuk mneyelesaikan masalah
Membuat gambar untuk memperjelas masalah dan memfaasilitasi

peneyelesaian.
Persamaan atau ekspresi
matematis

Membuat persamaan, model matematik atau representasi dari
repersentasi lain yang diberikan.

Meneyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematik

Kata-kata atau teks tertulis
diberikan.

Membuat situasi masalah berdasarkan data atau representasi yang

Menuliskan interpretasi dari suatu representasi
Menuliskan langkah-langkah penyelesaian maslaah matematika den-

gan kata-kata.

Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis.

yang dapat membantu siswa dalam merepre-
sentasikan permasalahan matematika adalah
software GeoGebra. Salah satu media pembe-
lajaran yang dapat merepresentasikan model
matematika atau merepresentasikan per-
samaan linier dua variabel ke dalam bentuk
grafik yaitu dengan menggunakan bantuan
media software GeoGebra. Menurut Hohen-
warter et al (2008) GeoGebra adalah software
matematika dinamis yang menggabungkan
geometri, aljabar, dan kalkulus. Sedangkan
menurut Wulandari (2015) GeoGebra adalah
software matematika yang mudah digunakan,
baik pada materi geometri, aljabar, dan kal-
kulus. Dari beberapa pengertian GeoGebra
diatas dapat disimpulkan bahwa GeoGebra
merupakan salah satu software matematika
yang dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika yang meliputi materi geometri,
aljabar, dan kalkulus. GeoGebra berfungsi se-
bagai media pembelajaran matematika yang
dapat membantu siswa secara visual untuk
memahami materi matematika yang besifat
abstrak. Tidak hanya itu GeoGebra juga da-
pat membantu siswa dalam memahami kon-
sep grafik garis lurus secara lebih rinci dengan
tampilan yang variatif dan menarik. Selain itu
bagi guru sendiri, GeoGebra dapat digunakan
sebagi alat bantu pembelajaran matematika
untuk menciptakan pembelajaran yang inter-
aktif yang memungkinkan siswa mengeksplo-
rasi berbagai konsep-konsep matematika ber-
sifat abstrak.

Menurut Hohenwarter & Fuchs (2004),
GeoGebra sangat bermanfaat sebagai media

pembelajaran matematika dengan beragam
aktivitas sebagai berikut : (1) Sebagai media
demonstrasi dan visualisasi. Dalam hal ini, da-
lam pembelajaran matematika yang bersifat
tradisional, guru memanfaatkan GeoGebra
untuk mendemonstrasikan dan memvisuali-
sasikan konsep-konsep matematika tertentu;
(2) Sebagai alat bantu konstruksi. Dalam hal
ini GeoGebra digunkan untuk memvisualisasi-
kan konstruksi konsep matematika tertentu,
misalnya mengkonstruksi lingkaran dalam
maupun luar segitiga, atau garis singgung;
(3) Sebagai alat bantu proses penemuan. Geo-
Gebra digunakan untuk alat bantu bagi siswa
untuk menemukan suatu konsep mateamtis,
misalnya tempat kedudukan titi-titik atau ka-
rakteristik parabola.

Berdasarakan manfaat GeoGebra se-
bagai media pembelajran matematika maka
dapat dikatakan bahwa media software Geo-
Gebra dapat digunakan untuk membantu
siswa dalam memahami materi sistem per-
samaan linier dua variabel (SPLDV). Hal ini
diperkuat dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Astuty & Rudhito (2012) yang
mengemukakan bahwa software GeoGebra
dapat mengatasi kesulitan belajar siswa te-
rutama dalam memvisualisasikan grafik garis
lurus yang berhubungan erat dengan materi
sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV).

Salah satu pokok bahasan dalam mate-
matika yang menuntut kemampuan represen-
tasi matematis yaitu sistem persamaan linier
dua variabel (SPLDV). Hal ini senada dengan
Nursanti, dkk (2015) yang menjelaskan bahwa
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satu di antara penggunaan representasi mate-
matis dalam matematika terdapat pada ma-
teri SPLDV. Pada materi SPLDV siswa dituntut
untuk merepresentasikan masalah matemati-
ka yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari ke dalam model matematika. Dalam
materi SPLDV contoh soalnya adalah sebagai
berikut: harga tiga pensil dan dua buku tulis
adalah Rp. 12.000 sedangkan harga dua pen-
sil dan 4 buku tulis adalah Rp. 16.000. Tentu-
kanlah model matematika dari soal tersebut.
Dalam materi SPLDV siswa tidak hanya ditun-
tut untuk membuat model matematika tetapi
juga dapat mencari penyelesaian dari model
matematika yang diberikan. Dalam SPLDV
ada tiga metode yang dapat digunakan untuk
mencari penyelesaian yang berkaitan dengan
masalah model matematika yaitu, metode
grafik, metode eliminasi dan metode substi-
tusi. Metode grafik merupakan salah satu cara
penyelesaian soal SPLDV dengan cara meng-
gambarkan model matematika yang diberi-
kan ke dalam bentuk grafik dan mencari titik
potong dari model matematika yang diberi-
kan sehingga didapatkan himpunan penyele-
saian yang memenuhi sebagai solusi dari ma-
salah yang berkaitan dengan SPLDV.

Berdasarkan pemaparan latar belakang
masalah maka didapatkan rumusan masalah
pada kegiatan penelitian ini yaitu, apakah
penggunaan media software GeoGebra da-
pat meningkatkan kemampuan representasi
matematis siswa SMP kelas VIII. Dari rumus-
an masalah diatas, maka tujuan dari kegiatan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apa-
kah penggunaan media software GeoGebra
dapat meningkatkan kemampuan represen-
tasi matematis siswa SMP kelas VIII. Adapun
manfaat dari penelitian ini antara lain: 1) da-
pat memberi bentuk pembelajaran SPLDV
menggunakan media software GeoGebra
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa;
2) membantu siswa dalam memvisualisasikan
atau merepresentasikan persamaan atau mo-
del matematika dalam bentuk grafik ataupun
sebaliknya; 3) menambah wawasan dalam du-
nia pendidikan sehingga ke depannya dapat
dikembangkan lagi alat bantu pembelajaran
yang lebih inovatif.
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METODE

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIIl.2 SMP
Islamic Village Tangerang dengan jumlah sis-
wa sebanyak 29 orang. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling. Metode yang di-
gunakan adalah metode pre-experimental de-
sign dengan one group pre-test and post-test
design. Melalui desain ini akan dilihat pening-
katan kemampuan representasi matematis
siswa sebelum diajarkan dan setelah diajarkan
dengan menggunakan bantuan media softwa-
re GeoGebra. Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah penggunaan software GeoGebra
sedangkan variabel terikatnya ialah kemam-
puan representasi matematis siswa. Desain
penelitian ini menggunakan satu kelompok
subjek tanpa kelompok pembanding. Adapun
desain penelitian ini dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Desain Penelitian

Subjek  Pre-test Perlakuan Post-tset
Siswa Ke-
las VIIl.2 T X T,

Desain penelitian ini dipilih karena be-
berapa pertimbangan yaitu dalam desain
penelitian ini tidak membutuhkan waktu yang
lama. Akan tetapi dalam desain penelitian ini
terdapat kekurangan yaitu perlakuan yang
diberikan bukan satu-satunya faktor yang
menyebabkan perbedaan antara pre-test dan
post-test kemudian hasil dari desain peneliti-
an ini lemah. Adapun tahapan pelaksanaan
dalam penelitian terdiri dari beberapa tahap
yaitu tahap pertama merupakan tahapan
persiapan dengan dilakukannya uji validitas
instrumen, kemudian tahap kedua yaitu pe-
laksanaan dengan melakukan pre-test, pem-
belajaran, dan diberikan post-test dan ta-
hap yang terakhir yaitu analisis data dengan
menggunakan uji statistik non parametrik
Wilcoxon Signed-Rank Test.

Instrumen yang digunakan dalam pen-
elitian ini adalah tes kemampuan representa-
si matematis pada materi sistem persamaan
linier dua variabel yang telah diuji validitas-
nya oleh pakar dan diujikan juga validitas-
nya kepada siswa kelas IX SMP Alia Islamic
School Tangerang. Soal pre-test dan post-test



terdiri dari 5 butir soal uraian. Soal pre-test
digunakan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan dan kesiapan siswa terhadap
materi yang akan diajarkan. Sedangkan soal
post-test digunakan untuk melihat apakah
terjadi peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa setelah dilakukan pembela-
jaran dengan bantuan software GeoGebra.

Data yang akan dianalisis pada peneliti-
an ini berasal dari nilai pre-test dan post-test
yang telah dilakukan sebelum dan setelah
pembelajaran menggunakan software Geo-
Gebra. Berdasarkan nilai pre-test dan post-test
tersebut, kemudian dihitung seberapa besar
peningkatan yang terjadi pada siswa dengan
menghitung n-gain. Perhitungan data analisis
N-Gain dengan menggunakan gain ternorma-
lisasi yang dikembangkan oleh Meltzer (2002),
sebagai berikut:

__skor posttest —skor pretest

skor ideal — skor pretest

Tabel 3. Kriteria Skor N-Gain Ternormalisasi

Skor N-Gain Interpretasi

0,7<g=<1,0 Tinggi

0,3<g<0,7 Sedang
gs<o0,3 Rendah

Pengujian hipotesis penelitian ini meng-
gunakan Wilcoxon Signed-Rank Test, karena
data penelitian merupakan data tunggal dan
sampel tidak berdistribusi normal. Pengujian
hipotesis peneliti menggunakan nilai alpha
sebesar 0,05 atau dengan kata lain memiliki
tingkat kepercayaan 95%. Dalam melakukan
pengolahan data ini, peneliti menggunakan

Kreano 7 (1) (2016): 108-116 | 103

software SPSS (Statistical Product and Service
Solution) versi 18.0 for windows, yang dapat
mengolah dan memproses data secara cepat
dan akurat. Cara menarik kesimpulan dengan
Wilcoxon Signed-Rank Test menurut Santoso
(2001) adalah dengan membandingkan anta-
ra Asymp. Sig (p) dan nilai alpha yang sebesar
0,05. Jika p > 0,05 maka hipotesis awal diteri-
ma. Jika p < 0,05 maka hipotesis awal ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini diawali dengan melakukan uji
coba instrumen kepada 24 siswa kelas IV SMP
Alia Islamic School Komplek Dasana Indah
Blok SO5 Kelapa Dua Tangerang dengan se-
banyak 24 5 soal tipe uraian. Analisis hasil uji
coba instrumen ini menggunakan software
anates versi 4.05. Hasil dari analisis uji coba
instrumen yang diperoleh, dapat di lihat pada
tabel 4.

Dari tabel di atas diperoleh reliabilitas
tinggi dengan hasil perhitungan sebesar o,8o0.
Semua soal digunakan untuk penelitian sete-
lah dilakukan perbaikan untuk butir soal no-
mor 2 dan 5.

Penelitian ini bertujuan untuk mengu-
kur peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang belajar materi Sis-
tem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
menggunakan media software geogebra. In-
dikator yang diukur meliputi kemampuan: 1)
menjelaskan secara matematis, masuk akal,
dan tersusu sistematis, 2) menggambar grafik
persamaan garis beserta unsur-unsurnya se-
cara lengkap dan benar untuk mencari himpu-
nan penyelesaiannya, dan 30 membuat model
matematika. Hasil skor kemampuan repre-
sentasi matematis siswa untuk pretest dan

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Coba Instrumen

Nom.or . o Daya Tingkat
Butir  Validitas  Reliabilitas Ket.
Pembeda  Kesukaran
Soal
1 Valid Baik Sedang Dipakai
2 I:ili?jk jSe?;\Eat Sukar Diperbaiki
3 Valid Tinggi Baik Sedang Dipakai
4 Valid Baik Sedang Dipakai
5 Tidak Cukup Sukar Diperbaiki
valid
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postest dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini.

Dari tabel di atas terlihat bahwa rata-ra-
ta kemampuan representasi matematis siswa
untuk pretest adalah 18,79 sedangkan untuk
postest adalah 69,66 dari skor idealnya 100.
Tampak bahwa rata-rata kemampuan repre-
sentasi postest lebih besar daripada pretets.
Besarnya standar deviasi untuk skor pretest
adalah 11,23 sedangkan untuk skor posttest
adalah 27,84. Terlihat bahwa penyebaran
data postest lebih besar daripada data pre-
tes, dengan kata lain pada skor postest data-
datanya lebih menjauhi rata-rata dibanding-
kan dengan pretest. Hal ini disebabkan oleh
adanya peningkatan yang tidak merata pada
setiap siswa. Rata-rata pretest siswa sebe-
sar 18,79 dari 100, dapat kita katakan berada
pada level yang rendah karena siswa hanya
menguasai kurang dari 20% dari materi yang
harus dikuasai.

Meskipun rata-rata postest kemampu-
an representasi matematis lebih besar daripa-
da rata-rata postestnya, kita tidak tahu persis
apakah perbedaan ini signifikan. Untuk ity,
dilakukan pengjian beda rata-rata kemampu-
an representasi matematis dengan taraf sig-
nifikansi (o) 5%. Uji statistik yang digunakan
adalah uji-t untuk jenis dua kelompok sam-
pel yang berpasangan (two related sample).
Sundayana (2014) menyatakan bahwa arti
dari sampel berpasangan adalah satu sampel
dengan subjek sama namun diberikan dua
jenis pengkuruan atau dua jenis perlakuan.
Syarat pengujian dalam penelitian ini adalah
uji normalitas. Pengujian normalitas ini dila-
kukan untuk data pretest dan data postest. Uji
normalitas dalam penelitian menggunakan
software SPSS versi 18.0 for windows. Krite-
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ria terima H_ pada taraf signifikansia = 5%
adalah apabila sig. > & . Oleh karena banya-
knya sampel dalam penelitian ini 30 ke bawah

(n <8 ) maka menggunakan uji One Sample
Saphiro Wilk. Data selengkapnya dari output
SPSS dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini.

Dari tabel di atas diperoleh nilai sig. Pre-
test = 0,029 dan nilai sig. Post-test = 0,004.
Baik pre-test maupun post-test nilai sig. < &
, sehingga data tidak berdistribusi normal.
Karena kedua skor pre-test dan post-test tidak
berdistribusi normal maka uji hipotesis yang
digunakan adalah uji non parametrik yaitu
Wilcoxon Signed-Rank Test.

Pembahasan

Dari hasil pretest diperoleh nilai tertinggi
hanya mampu mencapai nilai 45 dari skol
maksimal 100, dimana 10 siswa mendapatkan
nilai dibawah 20. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa belum begitu paham mereprepresenta-
sikan pada materi sistem persamaan linier dua
variabel, padahal sebelum siswa belajar mate-
ri tersebut, siswa telah belajar tentang materi
persamaan garis lurus yang sudah mereka te-
rima dari guru kelasnya sebelum masuk mate-
ri sistem persamaan linier dua variabel, dima-
na pada materi persamaan garis lurus siswa
belajar untuk menggambar garis lurus dari
persamaan yang diberikan yang merupakan
representasi dari materi sistem persamaan
linier dua variabel. Berdasarkan pengamatan
peneliti rendahnya kemampuan representasi
siswa disebabkan oleh pembelajaran yang di-
terapkan guru dikelas menggunakan metode
konvensional tipe ceramah yang membuat
siswa merasa bosan saat belajar dan juga sis-
wa kesulitan dalam menerima penjelasan ke-

Tabel 5. Statistika deskriptif Data Pre-test dan Post-test Kemampuan Representasi Matematis

N Xmin. Xmaks. } S
Pre-test 24 5 45 18,79 11,23
Post-test 24 5 100 69,66 27,84
Tabel 6. Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic  df Sig.
Pre-test 0,162 24 0,049 0,919 24 0,029
Post-test 0,197 24 0,006 0,885 24 0,004
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tika guru menggambar di papan tulis. Hal ini
terlihat dari hasil temuan unik pada hasil pre-
test siswa sulitnya siswa dalam merepresen-
tasikan persamaan garis lurus. Hal ini terlihat
dari hasil temuan unik pada hasil pretest siswa
pada Gambar 1.

Gambar 1. Lembar pekerjaan siswa untuk soal
pretest

Gambar 1 di atas merupakan hasil pe-
kerjaan salah satu siswa pada saat pretest,
siswa tidak mampu menggambar grafik per-
samaan garis.

Siswa diberi perlakuan selama tiga hari,
pada hari pertama dilakukan tes awal dan
pemberian materi menggunakan Geogebra,
berdasarkan pengamatan peneliti siswa me-
rasa senang dan antusias saat pembelajaran.
Hari kedua siswa diberikan materi dan men-
gerjakan latihan-latihan soal, terlihat siswa
berani untuk menjelaskan hasil pekerjaannya
didepan kelas. Hari ketiga siswa diberikan
materi lalu dilanjutkan posttest, siswa terlihat
percaya diri ketika mengerjakan soal.

Gambar 2. Lembar pekerjaan siswa untuk soal
posttest

Gambar 2 di atas merupakan hasil pe-
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kerjaan salah satu siswa pada saat posttest,
siswa mampu menggambar grafik persamaan
garis dan mampu menentukan titik potong
kedua garis. Setelah dilakukan posttest dipe-
roleh nilai tertinggi mencapai 100 dari skor
maksimal 100, dengan 18 siswa mendapat-
kan nilai di atas 75. Hal ini disebabkan pem-
belajaran dengan berbantuan GeoGebra le-
bih efisien karena dapat menampilkan grafik
persamaan garis dengan jelas, akurat dan ce-
pat. Sehingga dengan GeoGebra siswa lebih
mudah memahami representasi dari sebuah
persamaan garis. Dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berbantuan GeoGebra dapat
memperngaruhi  kemampuan representasi
matematis siswa. Akan tetapi ada beberapa
siswa yang tidak mengalami peningkatan nilai
yang sigifikan, dikarenakan beberapa faktor
diantaranya posisi tempat duduk siswa yang
jauh dari posisi tampilan layar sehingga me-
nyebabkan siswa kesulitan dalam memperha-
tikan penjelasan yang disampaikan oleh pene-
liti. Secara statistika, pengaruh pembelajaran
menggunakan software Geogebra terhadap
kemampuan representasi matematis siswa
dapat dilihat dari hasil pengujian pada Tabel 7
dan Tabel 8 di bawah ini.

Tabel 7. Wilcoxon Signed Ranks Test

N Mean Sum of
Rank Ranks
Negative )
Ranks o ,00 ,00
Posttest  Positive 28" 1450 406,00
— Pretest  Ranks ! !
Ties 1€
Total 29

a. Postest < Pretest
b. Postest > Pretest
c. Postest = Pretest

Tabel 8. Wilcoxon Signed Ranks Test
Posttest - Pretest
Z -4,634°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

Dari tabel output di atas diperoleh ni-

lai W, =0,0

hitung (ditunjukkan jumlah rank

terkecil) dan nilai Z =—4,634 dengan

hitung
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nilai asymp. sig (2-tailed) = 0,00. Karena ni-

lai sig. = 0,00 < 0,0 =« maka H_ ditolak.
Hal ini berarti terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan representasi matematis siswa
yang signifikan antara sebelum dan sesudah
diberi pembelajaraan menggunakan software
GeoGebra.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah
perbedaan ini meningkat atau tidak dapat
dilihat dari skor N-Gain. Dari hasil analisis di-
peroleh statistik deskriptif skor N-Gain. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel g di ba-
wah ini.

Tabel g. Statistik Deskriptif Data N-Gain Kemam-
puan Representasi Matematis

N ><min. ><maks. X S

Skor N-Gain
Kemampuan
Representasi
Matematis

0,651 0,292

Dari tabel di atas di peroleh rata-rata
skor N-Gain sebesar 0,651 dengan standar
deviasinya 0,292. Skor N-Gain tersebut me-
nunjukkan bahwa kemampuan representasi
matematis siswa yang memperoleh pembe-
lajaran dengan software GeoGebra mening-
kat. Skor peningkatan ini sebesar 0,651 yang
berada pada kategori sedang. Sehingga, da-
pat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunkan software Geogebra dapat me-
ningkatkan kemampuan representasi mate-
matis siswa.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
diperoleh bahwa terdapat perbedaan rata-
rata kemampuan representasi matematis sis-
wa siswa yang signifikan antara sebelum dan
sesudah diberi pembelajaraan menggunakan
software GeoGebra. Hal ini berarti pembela-
jaran matematika dengan software GeoGebra
pada materi SPLDV dapat meningkatkan ke-
mampuan representasi matematis. Besarnya
peningkatan ini dicari menggunakan rumus
N-Gain dan diperoleh besarnya N-Gain ada-
lah 0,651. Besarnya peningkatan kemampuan
representasi matematis ini berada pada kate-
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gori sedang.
Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan
peneliti agar penelitian selanjutnya dapat di-
lakukan lebih baik yaitu: guru dapat menggu-
nakan media software GeoGebra dalam pem-
belajaran materi yang sesuai seperti program
linier atau geometri, dan guru dapat menga-
tur posisi tempat duduk siswa sehingga da-
pat dipastikan semua siswa menerima materi
yang disampaikan degan baik, para peneliti
dapat melakukan penelitian mengenai faktor-
faktor lainnya yang dapat meningkatkan ke-
mampuan representasi matematis siswa, dan
penelitian ini tergolong lemah karena hanya
menggunakan metode pre-experimental de-
sign sehingga untuk penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menggunakan metode eks-
perimen.
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